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Program Keselamatan dan Kesehatan Kerja (K-3) adalah suatu bentuk program yang telah dicanangkan oleh
Pemerintah untuk melindungi tenaga-tenaga kerja dari kecelakaan ataupun gangguan keseha tan kerja.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana pelaksanaan program K3 pada sektor Jasa Konstruksi
dewasa ini. Namun ruang lingkup penelitian hanya sebatas wilayah DK Jakarta. Teori yang dipergunakan
adal ah teori-teori sosiologi organisasi, sehingga komponen-komponen yang ada di dalam organisasi
dipergunakan sebagai alat ukur atau indikator, yaitu struktur, teknologi dan manajemen. Dimana struktur
kemudian dilihat melalui kompleksitas dan formalisasinya, manajemen dilihat melalui proses pengambilan
keputusannya, dan teknologi dilihat melalui tingkat pendidikan formal. Variabel-variabel tersebut di duga
dapat mempengaruhi pelaksanaan K3 di dalam suatu organisasi. Temuan pertama penelitian ini adalah
gambaran umum tentang pel aksanaan K3 yang cenderung tinggi. Dikatakan 'tinggi' karena sebesar 51%
telah melaksanakannya dengan baik (tinggi), sedangkan sisanya masih tergolong rendah (49%). Kemudian
temuan kedua yang didapat dari penelitian ini adalah bahwa sikap mereka terhadap K3 cenderung positif
(51%) meskipun yang bersikap negatif juga hampir berimbang (49%). Selanjutnya penelitian ini juga
menghasilkan suatu informasi tentang rata-rata tingkat pendidikan yang dimiliki oleh perusahaanperusahaan
tersebut yaitu 51% memiliki pendidikan yang tinggi, dan 49% memiliki pendidikan yang rendah. Tingkat
kompleksitas di dalam perusahaan-perusahaan tersebut cenderung tinggi (63%), begitu juga tingkat
formalisasinya (66%). Atau dengan kata lain hampir setengahnya (49%) memiliki struktur yang berbentuk
kompleks, atau lebih khusus lagi berbentuk divisional birokrasi. Dengan demikian pengambilan
keputusannya pun cenderung menyebar (57%). Penelitian ini juga menghasilkan temuan-temuan berupa
hubungan-hubungan antar variabel. Informasi yang pertama adal ah tentang hubungan antara variabel
independen dengan dependen; yang di dalamnya memperlihatkan adanya hubungan antara teknol ogi,
struktur dan manajemen dengan pelaksanaan K 3, meskipun hubungan-hubungan tersebut cenderung lemah.
Kemudian informasi kedua yang berhasil di dapat, dan ini merupakan informasi yang penting, adalah bahwa
ternyata tidak terdapat hubungan antara sikap (sebagal variabel antara) dengan pelaksanaan K3 (sebagai
variabel dependen). Struktur yang kompleks, teknologi yang non-rutin, dan ma najemen yang demokratis,
adalah ciri-ciri yang dimiliki oleh organisasi yang ber-size besar. Dan ternyata size memiliki hubungan yang
sedikit kuat dengan pelaksanaan K3. Dengan size yang besar, maka proyek-proyek yang dikerjakan juga
lebih besar, lebih mudah terlihat secarafisik karena bentuknya dan lokasi pembangunan. Dengan demikian
maka lebih mudah bagi pemerintah untuk mengawasi perusahaan-perusahaan ber-size besar tersebut apakah
sudah melaksanaan program K3 atau belum.
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